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Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث Sa S es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح Ha H ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha Kh ka dan ha 
د Dal D De 
ذ Zal Z zet (dengan titik di atas) 
ر Ra R Er 
ز Zai Z Zet 
س Sin S Es 
ش Syin Sy es dan ye 
ص Sad S es (dengan titik di bawah) 
ض Dad D de (dengan titik di bawah) 
ط Ta T te (dengan titik di bawah) 
ظ Za Z zet (dengan titik di bawah) 
ع ‘ain ‘ apostrof  terbalik 
XI 
 
غ Gain G Ge 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Qi 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
م Mim M Em 
ن Nun N En 
و Wau W We 
ـه Ha H Ha 
ء Hamzah ‘ Apostrof 
ى Ya Y Ye 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
B. Vocal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 





















i i  َا 
 dammah 
 




Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 






 ََفـْيـَك : kaifa 
 ََلْوَـه : haula 
C. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
 Contoh: 
ََتَاـم : ma>ta 
ىـَمَر : rama> 
ََلـْيِـق : qi>la 
َُتُْوـمَـي : yamu>tu 
 
D. Ta’ marbutah 
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: ta’ marbutah yang hidup atau 
mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan 










fathah dan ya 
 
ai a dan i  َْىـ 
 
fathah dan wau 
 











َْ ...اَْْ...ْ|ى  
 
kasrah dan ya 
 














a dan garis di atas 
 
i dan garis di atas 
 




Kalau pada kata yang berakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ 
marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
َِلَافْطلأُاةـَضْوَر  : raudah al-atfal 
ََُةلــِضَاـفـَْلُاةَـنـْيِدـَمـَْلا : al-madinah al-fadilah 
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Pokok masalah  dalam penelitian ini adalah bagaimana urgensi bahasa Makassar 
sebagai media dakwah di Pulau Satando Desa Mattiro Baji kecamatan Liukang 
Tupabbiring Utara kabupaten Pangkep. Pokok masalah tersebut selanjutnya dirumuskan 
ke dalam beberapa submasalah atau pertanyaan penelitian, yaitu: 1) Bagaimana urgensi 
bahasa Makassar sebagai media dalam penyampaian dakwah di pulau Satando. 2) 
Bagaimana efektivitas penggunaan bahasa Makassar dalam pelaksanaan dakwah di 
pulau Satando. 
Jenis penelitian ini tergolong penelitian kualitatif dengan metode pendekatan 
komunikasi. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang menggunakan metode 
analisis deskriptif dalam analisis datanya. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa  (1) Penggunaan Bahasa Makassar sebagai 
media penyampaian dakwah di Pulau Satando sangat urgen. Hal ini disebabkan 
masyarakat pulau Satando yang bersuku Makassar memang menjadikan bahasa 
Makassar sebagai bahasa utama dalam proses komunikasi dengan interaksi. Sebagai 
bahasa utama maka urgensinya berkenaan dengan pemahaman dan pemaknaan 
masyarakat terhadap materi yang disampaikan oleh para dai. (2) Efektifitasnya 
penggunaan bahasa Makassar dalam pelaksanaan dakwah di Pulau Satando berkenaan 
dengan kemampuan masyarakat dalam menerima dan memahami pesan-pesan 
dakwah dan para dai. Hasil penelitian menunjukkan bahwa masyarakat lebih mudah 
memahami apa yang disampaikan dai dengan menggunakan bahasa Makassar dibandingkan 
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A. Latar Belakang Masalah 
Secara umum, Sulawesi Selatan memiliki beberapa bahasa daerah yang 
sampai saat ini masih digunakan, yaitu Bahasa Makassar, Bahasa Bugis, Bahasa 
Mandar, dan Bahasa Toraja. Secara keseluruhan, berbagai macam bahasa daerah yang 
ada di Sulawesi Selatan tersebut termasuk dalam rumpun bahasa Melayu-Polinesia, 
yakni sebuah rumpun bahasa yang secara umum digunakan di berbagai daerah di 
Indonesia. Sedangkan bahasa Makassar sendiri merupakan bahasa asli para penduduk 
Suku Makassar. Bahasa Makassar masih digunakan sebagai bahasa komunikasi 
sehari-hari oleh warga Suku Makassar, khususnya oleh orang-orang Makassar yang 
tinggal di daerah pedalaman. Sedangkan orang-orang Makassar yang tinggal di 




Di Indonesia sendiri sekitar 376 bahasa daerah tersebar di seluruh pelosok 
nusantara, yang terbentang mulai dari kepulauan Sumatera sampai dengan Kepulauan 
Papua. Sudah menjadi sunatullah bahwa setiap daerah mempunyai bahasa tersendiri, 
hal ini dikarenakan Allah telah menciptakan sebagai manusia dari berbagai golongan, 
suku, dan berbagai bangsa. Sehingga tidak menutup kemungkinan adanya 
keseragaman dalam hal bahasa pengantar komunikasi dalam bersosialisasi. Hal ini 
sebagaimana yang tertera dalam Al-qur’an Surat Al-Hujurat 49/13 : 
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ا اُْوفَراَعَتِل َلِئاََبقَو ابًْوُعُش ُْكَُاْنلَعَجَو َْثَنُأَو ٍرَكَذ ْنِم ُْكَُانَْقلَخ َّنَّ
ِ
ا ُساَّنلا َا هَيَُّأي" ِالله َدْنِع ُْكَُمَرْك




“Wahai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki 
dan perempuan, dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku 
supaya kamu saling kenal-mengenal
2” 
Ayat di atas menunjukkan betapa tidak Allah menciptakan kita dari berbagai 
bangsa dan suku, sehingga dari keragaman itu menunjukkan adanya ragam bahasa 
yang berbeda di suatu bangsa.  
Ada tiga fungsi bahasa dalam proses komunikasi, yakni :  
1. Bahasa sebagai media pengenal, 
2. Bahasa sebagai wahana interaksi sosial, dan 
3. Bahasa sebagai wahana menyalurkan pikiran dan perasaan. 
Apabila di kaitkan dengan urgensi bahasa dalam pelaksanaan dakwah, berarti 
bahwa peranan bahasa begitu signifikan dalam pelaksanaan dakwah. Hal ini 
dikarenakan salah satu cara yang banyak digunakan dalam usaha dakwah ialah 
melalui bahasa efektif, sehingga pokok atau tujuan dakwah sesuai dengan apa yang di 
harapkan. Maksudnya, ada kesesuaian pemahaman antara mubaligh atau penyampai 
dan pendengar. 
Mengingat peranan dakwah sangat penting, maka kegiatan dakwah harus di 
utamakan. Hal ini sesuai dengan firman Allah Swt dalam Q.S. Ali Imran: 3/104; 
 
                                       
      
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“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada 
kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar 
merekalah orang-orang yang beruntung”3 
Kata ma’ruf dalam ayat tersebut dapat berarti yang dikenal, atau yang dapat 
dimengerti dan dapat dipahami serta diterima oleh masyarakat. Sedangkan kata 
mungkar artinya ialah yang dibenci, yang tidak disenangi, yang ditolak oleh 
masyarakat karena tidak patut dan tidak pantas
4
.  
Cara berdakwah yang baik adalah menyampaikan pesan-pesan dakwah 
dengan lemah lembut, sedangkan cara berdakwah yang kurang baik adalah 
menyampaikan pesan-pesan agama dengan kasar. Kecakapan seseorang dalam 
berkomunikasi menentukan sejauhmana wawasan pengetahuan yang dimiliki oleh 
orang tersebut. Orang yang luas wawasan pengetahuan dan pergaulannya cenderung 
mudah melakukan komunikasi, adaptasi, dan sosialisasi. Sebaliknya orang yang 
sempit baik wawasan pengetahuan maupun pergaulannya cenderung sulit dalam 
menyampaikan suatu ide atau gagasan apalagi ketika bersosialisasi dengan orang lain. 
Dari uraian tersebut penulis dapat menyimpulkan bahwa urgensi bahasa  
berhubungan dengan informasi yang tersampaikan, menanamkan suatu kepercayaan 
dalam melakukan sesuatu. Urgensi bahasa dan dakwah sangat penting dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Desa Mattiro Baji merupakan desa yang berbentuk kepulauan, di mana dalam 
wilayahnya terdiri dari 4 pulau-pulau kecil, di antaranya Pulau Satando. Pulau 
Satando adalah pulau yang dihuni oleh masyarakat yang menggunakan bahasa 
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 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya.  h, 93. 
4
 Lihat H.Abdul Malik Karim Amrullah (Hamka), Tafsir Al-Azhar, Juz IV (Cet. I; Jakarta: 
PT.Pustaka Panjimas, 19830), h. 29. 
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Makassar dalam berinteraksi, oleh karena bahasa adalah media yang penting dalam 
interaksi dan aktivitas dakwah, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
terkait urgensi bahasa Makassar sebagai media dakwah. 
 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus penelitian  
Penelitian ini dibatasi pada urgensi bahasa Makassar dalam penyampaikan 
dakwah di pulau satando. Salah satu yang menjadi fokus penelitian adalah 
sejauahmana efektivitas penggunaan bahasa Makassar dalam pelaksanaan dakwah di 
Pulau Satando. 
2. Deskripsi Fokus 
Judul yang diajukan dalam penelitian ini adalah Urgensi Bahasa Makassar 
Sebagai Media Dakwah di Pulau Satando Desa Mattiro Baji Kecamatan Liukang 
Tupabiring Utara Kabupaten Pangkep. Bahasa Makassar sangat urgen terhadap 
pengembangan dakwah di Pulau Satando Desa Mattiro Baji Kecamatan Liukang 
Tupabiring Utara Kabupaten Pangkep adalah suatu upaya di mana dalam hal 
pengembangan dakwah, masyarakat dapat terdorong untuk menerapkan suatu hal 
dalam hal ini adalah informasi dakwah mengenai kehidupan masyarakat agar berada 
dalam jalan yang sesuai dengan syariat Islam demi kebahagiaan bersama. Agar 
ajaran-ajaran yang disampaikan dapat diterima dan diterapkan masyarakat kepada 
anggota keluaga serta kerabat-kerabatnya.  
Bahasa Makassar yaitu bahasa yang digunakan oleh penduduk Pulau Satando 
dalam berinteraksi satu dengan yang lainnya. Yang dalam penelitian ini dijadikan 
sebagai fokus pembahasan. 
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Dalam penelitian ini salah satu hal penting pula untuk diketahui adalah jenis 
pesan atau ajaran dakwah yang disampaikan untuk memperkuat dan meningkatkan 
keimanan masyarakat dalam serta upaya-upaya dari masyarakat dalam mengamalkan 
ajaran Islam dalam kehidupan nyata. 
Adapula media dakwah yang dimaksud dalam penelitian ini adalah bahasa 
Makassar yang gunakan untuk menyampaikan materi dakwah (ajaran Islam) kepada 
mad’u. Dengan banyaknya media yang ada, maka seorang dai harus memilih media 
yang paling efektif untuk mencapai tujuan dakwah. Bentuk-bentuk media dakwah 
terbagi menjadi dua, yaitu media massa dan media nonmassa. Jika dilihat dari segi 
penyampaian pesan dakwah maka media itu terbagi kedalam tiga golongan, yakni 
yang berbentuk ucapan, tulisan, dan yang berbentuk gambar hidup. Sedangkan bila 
dilihat dari segi sifatnya, maka wasilah dakwah itu dibedakan menjadi wasilah 
tradisional dan wasilah modern. Di samping itu juga terdapat beberapa benda yang 
secara umum digunakan sebagai media dakwah. Pertama, yaitu media visual 
misalnya film slide, OHP, dan gambar (foto). Kedua, yaitu media audio seperti radio 
dan tape recorder. Ketiga, yakni media audio visual misalnya televise, internet, dan 






C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dikemukakan pokok 
masalahnya yaitu: Bagaimana urgensi bahasa Makassar sebagai media dakwah di 
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 Lihat Wahyu, Ilahi, Komunikasi Dakwah (Cet. 1; Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2010), 
h, 105.  
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Pulau Satando Desa Mattiro Baji Kecamatan Liukang Tupabiring Utara Kabupaten 
Pangkep. ? 
Dari pokok masalah tersebut, dapat dirumuskan beberapa pertanyaan atau sub 
masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana urgensi bahasa Makassar sebagai media dalam penyampaian 
Dakwah di pulau Satando ? 
2. Bagaimana efektivitas penggunaan bahasa Makassar dalam pelaksanaan 
dakwah di pulau Satando ? 
 
D. Kajian Pustaka 
Dalam hubungannya dengan peneliti terdahulu, maka judul yang saya teliti, 
adalah: “Urgensi Bahasa Makassar sebagai Media Dakwah di Pulau Satando Desa 
Mattiro Baji Kecamatan Liukang Tupabiring Utara Kabupaten Pangkep” belum 
pernah dibahas oleh peneliti sebelumnya. Kalaupun pokok masalah tersebut telah 
dibahas oleh penulis sebelumnya terhadap paradigma dan pendekatan yang digunakan 
oleh penulis terhadap masalah tersebut karena pendekatan yang penulis gunakan 
adalah pendekatan komunikasi.  
Untuk memudahkan penulis dalam penyelesaian karya tulis ilmiah ini penulis 
mengambil bahan penunjang dan pembanding dari beberapa buku dan literatur-
literatur di antaranya adalah: 
Penelitian yang telah dilakukan oleh: Suriana dari Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi yang memilih judul “Efektivitas Bahasa Bugis dan Bahasa Indonesia 
Dalam Menyampaikan Dakwah Islamiyah Pada Masyarakat di kecamatan Malangke 
Kabupaten Luwu Utara” (Studi Komparatif). Skripsi ini membahas tentang 
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bagaimana penyampaian bahasa daerah dengan menggunakan pendekatan sosiologi 
kepada masyarakat tentang pembinaan keagamaan yang baik.  
Penelitian yang telah dilakukan oleh: Pratiwi.S Paputungan dari Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi yang memilih judul “ Pemanfaatan Surat Kabar Tribun 
Timur Sebagai Media Dakwah Di Kecamatan Rappocini Kota Makassar. Skripsi ini 
membahas tentang bagaimana cara memanfaatkan media cetak dalam penyampaian 
dakwah di kota Makassar. 
 Bebebrapa hasil penelitian yang telah dikemukakan di atas, maka dapat 
dilakukan bahwa dari hasil penelitian tersebut telah dikemukakan, secara keseluruhan 
berbeda, baik dari perspektif kajian maupun dari segi metodologi, karena tidak ada 
satupun yang menyinggung tentang urgensi bahasa Makassar sebagai media dakwah 
di pulau satando desa mattiro baji kecamatan liukang tupabbiring utara kabupaten 
pangkep. 
 
E. Tujuan dan kegunaan 
1. Tujuan Penelitian 
a.   Untuk mengetahui urgensi bahasa Makassar sebagai media dakwah di     
Pulau Satando. 
b. Untuk mengetahui efektivitas penggunaan bahasa Makassar dalam 
pelaksanaan dakwah di Pulau Satando. 
2. Kegunaan Penelitian 
a.  Secara Akademik, hasil penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat dan 
memberikan sumbangsih dan pengetahuan bagi pengembangan ilmu 
pengetahuan khususnya di bidang komunikasi dan penyiaran Islam. Hasil 
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ini diharapkan mampu memberikan kontribusi dan sekaligus untuk melatih 
kemampuan berpikir, menulis menurut realitas mulai dari kajian teori yang 
sudah diterima di bangku perkuliahan dari kajian sebenarnya yang telah 
dilakukan di lokasi penelitian. 
b. Secara Praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi praktisi 
dakwah dalam hal ini muballigh maupun tokoh-tokoh pendidik agama dan 
masyarakat secara umum sebagai referensi pengetahuan dan meningkatkan 
penghayatan dan pengamalan nilai-nilai kebudayaan di Indonesia baik 






A. Bahasa Sebagai Alat Komunikasi 
Bahasa sebagai alat komunikasi dalam berinteraksi antara yang satu dengan 
yang lain sehingga pesan yang hendak disampaikan dapat dimengerti. Komunikasi 
merupakan akibat dari ekspresi diri, komunikasi tidak akan sempurna bila ekspresi 
orang tidak diterima atau dipahami oleh orang lain. Dengan komunikasi, seseorang 
dapat menyampaikan semua yang dirasakan, dipikirkan, dan yang diketahuinya 
kepada orang lain. Sebagai alat komunikasi, bahasa merupakan penyampaian sesuatu 
yang melahirkan perasaan dan memungkinkan menciptakan kerjasama dengan 
sesama masyarakat, ia mengatur berbagai macam aktivitas kemasyarakatan, 
merencanakan, mengarahkan masa depan. 
1. Pengertian Bahasa  
Ada beberapa pengertian bahasa yang dijelaskan dalam buku-buku linguistik 
dan kamus-kamus, tetapi ada satu definisi yang sesuai dengan bahasan ini. Menurut 
pengertian “Bahasa adalah sistem yang teratur berupa lambang-lambang bunyi yang 
digunakan untuk mengekspresikan perasaan dan pikiran bahasa tersebut”1. Bahasa 
merupakan suatu ungkapan yang mengandung maksud untuk menyampaikan sesuatu 
kepada orang lain. Sesuatu yang dimaksudkan oleh pembicara bisa dipahami dan 
dimengerti oleh pendengar atau lawan bicara melalui bahasa yang diungkapkan
2
.  
                                                          
1
 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Edisi III, Cet. 1, Jakarta: 
Balai Pustaka, 2001), h. 469. 
2
 Lihat Riswandi, Ilmu Komunikasi (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2009). h. 72. 
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Fungsi bahasa di antaranya adalah mengekspresikan pikiran dan perasaan. 
Jadi tidak hanya mengekspresikan pikiran saja. Peranan bahasa terlihat jelas dalam 
mengekpresikan estetika, rasa sedih, senang dalam interaksi sosial. Dalam hal ini 
mereka mengekspresikan perasaan dan bukan pikiran. Karena itu bahasa 
mempunyai peranan sosial, emosional di samping berperan untuk mengemukakan 
ide, memberikan informasi, untuk mengemukakan pemikiran ataupun gambaran 
terhadap sesuatu. Memberikan informasi merupakan proses menyalurkan suatu 
ilmu pengetahuan, ataupun berita dari pembicara kepada pendengar, baik lisan 
maupun tulisan. Ketika pembicara atau penyalur dengan pendengar atau penerima 
saling berinteraksi, maka mereka harus memberikan respon ataupun infomasi yang 
cepat antara satu dengan yang lainnya. Hal ini dibutuhkan pemahaman bahasa 
antara pembicara dan pendengar. Dengan demikian, pemahaman bahasa dan 
penggunaan kata dan tata bahasa yang tepat sangatlah diperlukan dalam 




2. Karakteristik Bahasa 
Secara umum bahasa mempunyai karakteristik tertentu, yaitu: 
a. Dalam suatu bahasa dialek suatu masyarakat membedakan tingkat ekonomi dan 
budaya pemakai bahasa. Dialek orang yang pandai tentu berbeda dengan dialek 
orang awam, dialek mahasiswa tentu berbeda dengan dialek petani, dialek 
profesor tentu berbeda dengan dialek para pekerja. 
b. Secara geografis dialek suatu daerah akan berbeda dengan daerah yang lainnya.  
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c. Bahasa terbagi dua, bahasa resmi dan bahasa tidak resmi. 
d. Bahasa dapat diungkapkan secara lisan dan tulisan.  
e. Setiap pemakai bahasa akan berbeda dengan pemakai bahasa yang lainnya. 
f. Dalam bahasa ada kaidah fonetis, morfologis, kosakata, dan gramatika. 
3. Ragam Bahasa 
Banyak ragam bahasa verbal ataupun nonverbal, lisan ataupun non lisan yang 
sering digunakan dalam proses penyampaian informasi, baik itu informasi yang 
bersifat formal maupun nonformal. Pengklasifikasian ragam bahasa tersebut di zaman 
globalisasi dan modernisasi ini, tidak menutup kemungkinan perkembangan bahasa 
akan berlangsung pesat dan signifikan didukung oleh perkembangan teknologi. 
Artinya, perkembangan bahasa tidak akan “stuck off” pada komunikasi sekarang, 
melainkan terus mengalami peningkatan dan perkembangan. Ini menunjukkan bahwa 
bahasa merupakan dimensi penting dalam peradaban manusia. Dan terciptalah ragam 
bahasa dalam proses penyampaian ide, gagasan, ataupun informasi  
4. Bahasa Verbal dan Nonverbal 
Verbal berarti melalui penggunaan kata-kata yaitu bahasa yang terbentuk 
melalui kata-kata yang akhirnya menghasilkan bahasa. Bahasa verbal dapat berupa 
kontak tatap muka, wawancara, konsultasi bersama, dan pidato. Sedangkan nonverbal 
berarti tanpa penggunaan kata-kata, bahasa ini menyampaikan pesan  nonverbal 
melalui body language (gerakan tubuh), mimik wajah, simbol isyarat, dan perilaku 
yang lainnya. 
5. Bahasa Efisien dan efektif 
Bahasa efisien berhubungan dengan pemanfaatan atau optimalisasi waktu dan 
biaya dalam pertukaran informasi. Bahasa dapat dikatakan efisien jika pesan yang 
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disampaikan melalui suatu saluran lebih murah dibandingkan melalui saluran lain, 
tanpa mengurangi esensi atau inti dari informasi tersebut. Sedangkan bahasa efektif 
merupakan bahasa yang mengandung pengiriman informasi dari dai kepada mad’u 
secara cermat dan tepat, sehingga kedua pihak memahami makna yang terkandung 
dalam informasi tersebut. Bahasa efektif tergantung pada penggunaan bahasa yang 
sesuai, kejelasan makna, dan media yang digunakan
4
. 
6. Hubungan Bahasa dan Dakwah 
Hubungan antara bahasa dengan dakwah sangat erat sekali karena bahasa 
memiliki peran yang menentukan dalam suatu kegiatan dakwah indikator seorang dai 
yang sukses diantaranya karena keahliannya dalam berbahasa, oleh karena itu dai 
hendaknya memahami seluk beluk yang ada pada bahasa dakwah agar dakwahnya 
dapat berlangsung secara efektif
5
 
7. Bahasa dalam Komunikasi 
Bahasa tidak dapat dipisahkan dari komunikasi. Karena bahasa merupakan 
alat komunikasi yang mempunyai fungsi-fungsi yang dapat dipahami dai dan mad’u. 
Sebagaimana yang telah dipaparkan sebelumnya, bahwa bahasa merupakan salah satu 
hasil kebudayaan manusia yang digunakan dalam proses sosialisasi yang tentunya 
melibatkan komunikasi dan interaksi
6
. 
Seseorang dapat mengenal orang lain karena adanya bahasa sebagai media 
atau wahana pengenal. Sejarah mencatat bahwa setiap bangsa mempunyai 
karakteristik bahasa tersendiri yang tentunya menunjukkan keunikan suatu bangsa, 
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 Lihat Haryatmojo, Etika Bahasa Komunikasi (Yogyakarta: Kanisius, 2007), h. 102. 
` 5 Lihat Mutmainnah Hakim, Efektivitas Media Televisi Sebagai Sarana Komunikasi Dakwah. 
h. 16. 
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bahasa thai untuk Thailand, bahasa Tagalog di Fhilipina, bahasa Melayu di Indonesia 
atau di Malaysia. Bahkan ragam bahasa tersebut telah tercipta sejak jutaan tahun yang 
lalu, lingkup bahsa tersebut tercipta secara lokal di berbagai penjuru dunia. Di 
Indonesia, sekitar 376 bahasa daerah tersebar di seluruh pelosok nusantara, yang 
terbentang mulai dari kepulauan Sumatera sampai kepulauan Papua. Sudah menjadi 
sunatullah bahwa setiap daerah mempunyai bahasa tersendiri, hal ini dikarenakan 
Allah telah menciptakan manusia beragam golongan, suku, dan berbagai bangsa. 
Sehingga tidak menutup kemungkinan adanya keseragaman dalam hal bahasa 
pengantar komunikasi dalam bersosialisasi
7
. Hal ini sebagaimana yang tertera dalam 
Q.S  Al-Hujurat 49/13 : 
 َأ َّن
ِ
ا اُْوفَراَعَتِل َلِئاََبقَو ابًْوُعُش ُْكَُاْنلَعَجَو َْثَنُأَو ٍرَكَذ ْنِم ُْكَُانَْقلَخ َّنَّ
ِ
ا ُساَّنلا َا هَيَُّأي" ِالله َدْنِع ُْكَُمَرْك





“Wahai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki 
dan perempuan, dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku 
supaya kamu saling kenal-mengenal.
8” 
Ayat di atas menunjukkan bahwa Allah menciptakan manusia dari berbagai 
bangsa dan suku, sehingga dari keragaman itu menunjukkan adanya ragam bahasa 
yang berbeda di suatu bangsa. 
Tujuan dakwah itu dapat dibedakan menjadi dua segi yaitu : 
1. Dari segi mitra dakwah 
a. Tujuan Perseorangan, yaitu terbentuknya pribadi muslim dengan imam yang 
kuat,berprilaku sesuai dengan hukum-hukum Allah Swt dan berakhlak karimah. 
                                                          
7
 Lihat Riswandi, Ilmu Komunikasi (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2009). h. 91. 
8
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta; CV. Al-Huda, 2002), h. 518. 
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b. Tujuan untuk keluarga, yaitu terbentunya keluarga yang bahagia, penuh 
ketentraman dan cinta kasih antara anggota keluarga. 
c. Tujuan untuk masyarakat, yaitu terciptanya masyarakat sejahtera yang penuh 
dengan suasana keislaman. 
d. Tujuan umat manusia seluruh dunia, yaitu terbentunya masyarakat dunia yang 
penuh dngan kedamaian dan ketengan dengan tegaknya keadilan, persamaan 
hak dan kewajiban, tidak adanya diskriminasi dan eksploitasi dan saling tolong-
menolong dan menghormati. 
2. Dari segi pesan 
a. Tujuan akidah, yaitu tertanamnya akidah yang mantap disetiap hati manusia 
sehingga keyakinan tentang ajaran-ajaran Islam tidak dicampuri dengan rasa 
keraguan. 
b. Tujuan hukum, yaitu terbentunya pribadi muslim yang luhur dengan sifat-sifat 
yang terpuji dan bersih dari sifat tercela. 
Dengan terpenuhinya persyaratan untuk terjadinya suatu komunikasi, seperti 
yang telah diungkapkan di atas, disimpulkan bahwa dakwah itu sendiri merupakan 
suatu proses komunikasi. Dalam  hal ini mengungkapkan tujuan umum dakwah 
dalam konteks bahasa sebagai berikut
9
 : 
a) Memberitahukan (informatif). Ditujukan untuk menambah pengetahuan 
pendengar. Bahasa diharapkan memperoleh penjelasan, menaruh minat, dan 
memiliki pengertian tentang persoalan yang dibicarakan. 
                                                          
9 Lihat Wahyu, Ilahi, Komunikasi Dakwah (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2010), h.  103. 
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b) Mempengaruhi (persuasif). Ditujukan agar orang yg mempercayai sesuatu, 
melakukannya atau terbakar semnagat dan antusiasmenya. Keyakinan, 
tindakan, dan semangat adalah bentuk reaksi yang diharapkan. 
c) Menghibur (rekreatif). Bahasa yang disampaikan enteng, segar ,dan mudah 
dicerna. Diperlukan otak yang baik untuk membuat humor yang baik. 
Perhatian, kesenangan, dan humor adalah reaksi  pendengar yang diharapkan 
di sini. 
Setelah mengetahui tujuan dari komunikasi dakwah, selanjutnya juga 
mengetahui tentang peran bahasa dalam dakwah setidaknya ada beberapa peran 
bahasa dalam dakwah di antaranya adalah : 
1. Bahasa dapat menciptakan iklim bagi perubahan dengan memasukan nilai-nilai 
persuasif Islam, sikap mental Islam, dan bentuk prilaku Islam. 
2. Bahasa dapat mengajarkan keterampilan-keterampilan pendidikan Islam. 
3. Media massa dapat bertindak sebagai penggandaan sumber-sumber daya 
pengetahuan. 
4. Media Massa  dapat mengantarkan pengalaman-pengalaman yang dialami diri 
sendiri sehingga mengurangi biaya psikis dan ekonomi untuk menciptakan 
kepribadian Islam (amar ma’ruf nahi munkar) 
5. Bahasa dapat meningkatkan prestasi yang merangsang untuk bertindak secara riil. 
6. Bahasa dapat membantu masyarakat menemukan Islam dan tentang pengetahuan 
Islam dalam mengatasi perubahan. 
7. Bahasa dapat membuat orang lebih condong untuk berpatisipasi dalam membuat 
keputusan di tengah kehidupan masyarakat. 
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8. Bahasa dapat mengubah struktur kekuasaan masyarakat pada masyarakat awam 
kemasyarakatan yang memiliki pengetahuan dan wawasan kepada massa. 
9. Bahasa dapat menciptakan umat menjadi loyal terhadap Islam. 
10. Bahasa memudahkan perencanaan dan implementasi program dan strategi 
dakwah. 
11. Bahasa dapat membuat dakwah menjadi proses yang berlangsung secara mandiri 
(self perpetuating) 
Akan tetapi, perlu diingat pula bahwa kelangsungan atau peran komunikasi 
dakwah seperti halnya disebutkan di atas hanya sebagian untuk dimensi ide, teknik, 
dan imej. Dalam ukuran yang luas, “bahasa dakwah  yang berhasil mesti juga 
memberikan jaminan bagi umat (mad’u) bahwa mereka di masa yang akan datang 
memiliki identitas sebagai umat yang paling bahagia Dunia dan Akhirat”10 
 
B. Bahasa Daerah sebagai Media Dakwah 
Tidak banyak pakar Ilmu Dakwah menyebutkan “media dakwah adalah salah 
satu unsur dakwah. Media dakwah merupakan unsur tambahan dalam kegiatan 
dakwah. Maksudnya, kegiatan dakwah dapat berlangsung, meski tanpa media”11. 
Kata media, berasal dari bahasa Latin medius yang secara harfiah berarti 
perantara, tengah atau pengantar. Dalam bahasa inggris media merupakan bentuk 
jamak dari medium, yang tengah, antara rata-rata. Dari pengertian ini ahli komunikasi 
mengartikan media sebagai alat yang menghubungkan pesan komunikasi yang 
                                                          
10
 Wahyu, Ilham, Komunikasi Dakwah (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2010), h. 73. 
11
 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah (Jakarta: Fajar Interpratama Offiset, 2004). h. 403. 
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disampaikan oleh komunikator kepada komunikan. Dalam bahasa Arab media sama 
dengan wasilah atau dalam bentuk jamak, wasail yang berarti alat atau perantara
12
. 
Seorang dai sudah tentu memiliki tujuan yang hendak dicapai, agar mencapai 
tujuan yang efektif dan efisien, dai harus mengorganisir komponen-komponen 
(unsur) dakwah secara baik dan tepat. Salah satu komponen adalah media dakwah. 
Berdasarkan banyaknya komunikan yang menjadi sasaran dakwah, maka 
dibagi menjadi dua, yaitu media massa dan media nonmassa. 
1) Media Massa 
Media massa digunakan dalam komunikasi apabila komunikan berjumlah 
banyak dan bertempat tinggal jauh. “Media massa yang banyak digunakan dalam 
kehidupan sehari-hari umumnya surat kabar, radio, televisi, dan film bioskop yang 
beroperasi dalam bidang informasi dakwak”13 
Keuntungan dakwah dengan menggunakan media massa adalah bahwa media 
massa menimbulkan keserempakan, artinya suatu pesan dapat diterima oleh 
komunikan yang jumlahnya relatif amat banyak. Jadi untuk menyebarkan informasi 
media masa sangat efektif dalam mengubah sikap, perilaku, pendapat komunikan 
dalam jumlah yang banyak. 
2) Media Nonmassa 
Media ini biasanya digunakan dalam komunikasi untuk orang tertentu atau 
kelompok-kelompok tertentu seperti surat, telepon, SMS, telegram, faks, papan 
pengumuman, CD, e-mail, dan lain-lain. Semua itu dikategorikan karena tidak 
mengandung nilai keserempakan dan mad’unya tidak bersifat massal14. 
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Dengan banyaknya media yang ada maka dai harus dapat memilih media yang 
paling efektif untuk mencapai tujuan dakwah. Tentunya dengan pemilihan yang tepat 
atau dengan menetapkan prinsip-prinsip pemilihan media. 
Beberapa hal yang perlu diperhatikan pada waktu memilih media adalah 
sebagai berikut. 
1. Tidak ada satu media pun yang paling baik untuk keseluruhan masalah atau 
tujuan dakwah. Sebab setiap media memiliki karakteristik (kelebihan, 
kekurangan, keserasian) yang berbeda-beda. 
2. Media yang dipilih sesuai dengan tujuan dakwah yang hendak dicapai. 
3. Media yang dipilih sesuai dengan kemampuan sasaran dakwahnya. 
4. Media yang dipilih sesuai dengan materi dakwahnya. 
5. Pemilihan media hendaknya dilakukan dengan cara objektif, artinya pemilihan 
media bukan atas dasar kesukaan dai. 
6. Kesempatan dan ketersediaan media perlu mendapatkan perhatian . 
7. Efektivitas dan efisiensi harus diperhatikan. 
Pada dasarnya, “dakwah dapat menggunakan berbagai media yang dapat 
merangsang indra-indra manusia serta dapat menimbulkan perhatian untuk dapat 
menerima dakwah”15. 
1) Jenis-Jenis Media Dakwah dan Spesifikasinya 
Banyak alat yang bisa dijadikan media dakwah. Secara lebih luas, dapat 
dikatakan bahwa alat komunikasi apapun yang halal bisa digunakan sebagai media 
dakwah. Alat tersebut dapat dikatakan sebagai media dakwah bila ditujukan untuk 
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berdakwah. Semua alat itu tergantung dari tujuannya. Ada beberapa pendapat tentang 
media dakwah dan macam-macamnya. 
Secara umum media komunikasi yang dapat digunakan sebagai media dakwah 
dikelompokkan pada: 
1. Media Visual 
2. Media Audio 
3. Media Audio visual 
4. Media cetak. 
1. Media Visual 
Media visual yang dimaksud adalah bahan-bahan atau alat yang dapat 
dioperasikan untuk kepentingan dakwah melalui indera penglihatan. Perangkat media 
visual yang dapat dimanfaatkan untuk kepentingan dakwah adalah film slide, 
transparansi, overhead proyektor (OHP), gambar, foto, dan lain sebagainya. 
1) Film Slide 
Media Film Slide berupa rekaman gambar pada film positif yang telah di 
programkan sedemikian rupa sehingga hasilnya sesuai dengan apa yang telah 
diprogramkan. Pengoperasian film slide melalui proyektor film slide yang kemudian 
gambarnya diproyeksikan pada screen (layar)
16
. 
2) Overhead Proyektor (OHP) 
Overhead Proyektor, biasanya disebut OHP adalah perangkat keras yang 
dapat memproyeksikan program ke dalam screen dari program yang telah disiapkan 
melalui plastik transparan. Perangkat ini tepat sekali untuk menyampaikan pesan-
pesan atau materi dakwah kepada kalangan terbatas, baik sifat maupun tempatnya. 
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Dengan menggunakan transparansi, seorang dai dapat secara langsung 
menggambarkan apa yang akan dijelaskan atau mengoperasikan transparansi yang 




3) Gambar dan Foto 
Gambar dan foto merupakan dua materi visual yang sering dijumpai di mana-
mana. Keduanya sering dijadikan media iklan yang cukup menarik. Majalah, surat 
kabar, spanduk, dan baliho sering menggunakan gambar dan foto sebagai media 
untuk menarik konsumen. Begitupun dipinggir-pinggir jalan banyak terpampang 
reklame atau iklan berbagai produk melalui gambar-gambar besar.
18
 
2. Media Audio 
Media audio dalam dakwah adalah alat-alat yang dapat dioperasikan sebagai 
sarana penunjang kegiatan dakwah yang ditangkap melalui indera pendengaran. 
Media audio sudah bisa digunakan orang untuk berbagai kegiatan secara efektif. 
Media audio ini cukup tinggi efektivitasnya dalam penyebaran informasi, terlebih lagi 
untuk media audio yang dapat digunakan untuk berkomunikasi dua arah, seperti 
telepon atau handphone. Dengan media audio komunikasi dapat berlangsung tanpa 
batas jarak. 
1) Radio 
Dalam melaksanakan dakwah, penggunaan radio sangatlah efektif dan 
efesien. Melalui radio, suara dapat dipancarkan ke berbagai daerah yang jaraknya 
tidak terbatas. Jika dakwah dilakukan melalui siaran radio dia akan mudah dan 
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praktis, dengan demikian, dakwah akan mampu menjangkau jarak komunikan yang 
jauh dan tersebar. Efektivitas dan efesien ini juga akan terdukung jika seorang dai 
mampu memodifikasi dakwah dalam metode yang cocok dengan situasi dan kondisi 
siaran, apakah melalui metode ceramah, sandiwara radio, melalui forum tanya jawab 
atau bentuk-bentuk siaran lainnya. 
2) Tape Recorder 
Tape recorder adalah media elektronik yang berfungsi merekam suara ke 
dalam pita kaset dan dari pita kaset yang telah berisi rekaman suara dapat di-play 
back dalam bentuk suara. Tipe recorder besar sekali peranannya dalam kegiatan 
dakwah. Kelebihan dakwah melalui pita kaset tape recorder adalah biaya yang murah 
dan dapat disiarkan ulang kapan saja sesuai kebutuhan. Seorang dai dengan 
menggunakan pita kaset juga dapat merekam program dakwahnya di suatu tempat 
dan hasil rekamannya dapat disebarkan pada kesempatan lain dan seterusnya
19
. 
3. Media Audio Visual 
Media audio visual adalah media penyampaian informasi yang dapat 
menampilkan unsur gambar (visual) dan suara (Audio) secara bersamaan pada saat 
mengkomunikasikan pesandan informasi. Dengan demikian, sudah tentu media ini 
lebih sempurna jika dibandingkan media audio atau media visual saja. Dengan media 
ini kekurangjelasan media audio visual dapat menayangkan unsur gerak gambar dan 
suara. 
Adapun yang termasuk dalam media audio visual adalah sebagai berikut: 
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yang sangat efektif dalam menyebarkan informasi kepada khalayak atau 
pemirsa. Dalam perkembangannya, sekarang ini televisi sudah sangat memasyarakat 
sebagaimana halnya radio Televisi merupakan media yang efektif untuk 
menyampaikan berbagai informasi, karena melalui televisi pesan-pesan atau 
informasi dapat sampai kepada audiensi dengan jangkauan yang sangat luas. Televisi 
merupakan hasil teknologi elektronik yang dapat menyiarkan suatu program dalam 
bentuk suara sekaligus gambar dari stasiun yang memancarkannya. 
2) Film atau Sinetron 
Film yang dimaksud adalah media informasi melalui film suara sebagaimana 
diputar di gedung-gedung bioskop dan yang dapat dioperasikan di luar gedung 
bioskop, sejauh tempatnya gelap. Sedangkan sinetron adalah media informasi yang 
menggunakan sinema elektronik. Melalui media film dan sinetron juga dapat 
dipergunakan sebagai media dakwah. Adapun contoh film sebagai media dakwah, 
antara lain The Message (Ar-Risalah), Lion of the Desert, Walisongo, Fatahillah, dan 
lain-lain. Sedangkan sinetron-sinetron yang dapat disebut sebagai sinetron dakwah 





“Media video dapat diklasifikasikan sebagai media audio visual sebagaimana 
media audio visual lainnya”,21 media ini juga dapat menampilkan unsur gambar 
(visual) dan suara (Audio) secara bersamaan pada saat mengkomunikasikan peasn 
dan informasi kepada khalayak. 
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4. Media Cetak 
Media cetak (printed publications) adalah media untuk menyampaikan 
informasi melalui tulisan yang tercetak. Media cetak merupakan media yang sudah 
lama dikenal dan mudah dijumpai di mana-mana. “Adapun yang termasuk dalam 
media cetak antara lain buku, surat kabar, majalah, buletin, brosur, dan lain-lain. 
Media cetak menggunakan segala macam bahan yang dicetak di kertas”22. Melalui 
media cetak, ada beberapa tujuan yang ingin diharapkan, yaitu: 
a. Memotivasi tingkat perhatian atau perilaku seseorang, 
b. Menyampaikan informasi, 
c. Memberikan instruksi. 
Adapun yang termasuk dalam media cetak, antara lain: 
1) Buku 
Para ulama salaf telah mempergunakan media buku sebagai media dakwah 
yang efektif. Bahkan buku-buku dapat bertahan lama, dan menjangkau masyarakat 
secara luas, menembus ruang dan waktu. Para dai atau ulama penulis cukup banyak 
yang telah mengabadikan namanya dengan penulis dan mengarang buku/kitab 
sebagai kegiatan dakwahnya. Bahkan sampai sekarang kitab karya ulama terdahulu 
masih tetap dikaji, seperti Imam Al-Ghazali menulis Ihya’ Ulumuddin, Imam 
Nawawi menulis Riyadh Ash-Shalihin, dan lain-lain. 
2) Surat Kabar 
Dakwah melalui surat kabar cukup tepat dan cepat beredar ke berbagai 
penjuru. “Karena itu dakwah melalui surat kabar sangat efektif dan efesien, yaitu 
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dengan cara dai menulis rubrik di surat kabar tersebut, misalnya berkaitan dengan 
rubril agama”23. 
3) Majalah 
Di samping media cetak seperti yang telah di sebutkan di atas yaitu buku, 
surat kabar, majalah, juga terdapat media cetak lain yang dapat digunakan sebagai 
media dakwah, seperti brosur, buletin, dan lain-lain yang mempunyai fungsi sama 
yaitu menyebarkan informasi melalui media cetak. 
 
C. Efektivitas Dakwah dengan Penggunaan Bahasa Daerah 
Proses Dakwah merupakan aktivitas yang mendasar bagi manusia sebagai 
mahluk sosial. Dalam proses dakwah tersebut mencakup sejumlah komponen atau 
unsur, salah satu komponen atau unsur tersebut adalah pesan. Pesan adalah 
keseluruhan dari pada apa yang disampaikan oleh Mad’u. Pesan yang disampaikan 
dai adalah pernyataan sebagai panduan pikiran dan perasaan, dapat berupa ide, 
informasi keluhan, keyakinan, imbauan, anjuran dan sebagainya
24
. 
“Pesan seharusnya mempunyai inti pesan (tema) sebagai pengarah di dalam 
usaha mencoba mengubah sikap dan tingkah laku mad’u. Pesan ini dapat bersifat 
informatif, persuasif, dan coersif”25. 
a. Informatif : 
Memberikan keterangan-keterangan dan kemudian mad’u dapat 
mengambil kesimpulan sendiri. Dalam situasi tertentu pesan informatif lebih 
berhasil dari pada pesan persuasif misalnya pada kalangan cendikiawan.  
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b.  Persuasif : 
Bujukan yakni membangkitkan pengertian dan kesadaran seseorang 
bahwa apa yang disampaikan akan memberikan rupa pendapat atau sikap 
sehingga ada perubahan. Tetapi perubahan yang terjadi itu adalah atas 
kehendak sendiri, misalnya pada waktu diadakan lobby, atau pada waktu 
istirahat makan bersama. 
c. Coersif : 
Memaksa dengan menggunakan sanksi-sanksi. Bentuk yang terkenal dari 
penyampaian pesan ini adalah dengan penekanan-penekanan yang 
menimbulkan tekanan batin dan ketakutan diantara sesamanya dan pada 
kalangan publik. Coersif dapat berbentuk perintah, instruksi dan sebagainya. 
“Untuk merumuskan pesan agar mengena, pesan yang disampaikan harus 
tepat, ibarat kita membidik dan menembak, maka peluru yang keluar haruslah 
tepat kena sasarannya”26. Pesan yang mengenai harus memenuhi syarat-syarat. 
1. Pesan harus direncanakan (dipersiapkan) secara baik, serta sesuai dengan 
kebutuhan.  
2. Pesan itu dapat menggunakan bahasa yang tepat dimengerti kedua belah pihak. 
3. Pesan itu harus menarik minat dan kebutuhan pribadi penerima serta 
menimbulkan kepuasan. 
Berbeda dengan dakwah pada umumnya, dakwah Islam mempunyai ciri 
khusus, yakni pesan-pesan yang ada dalam dakwah tersebut bersumber dari Alqur’an 
dan hadis. Dengan sendirinya dakwah Islam (Islami) terikat pada pesan khusus, yakni 
dakwah, karena Alqur’an adalah petunjuk bagi seisi alam dan juga merupakan 
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(memuat) peringatan, warning dan reward bagi manusia yang beriman dan berbuat 
baik. Model dakwah Islam yang pesannya bersumber pada Alqur’an dan Hadis Nabi, 
tentulah pesan itu bersifat imperatif atau wajib hukumnya untuk dilaksanakan, karena 
merupakan pesan kebenaran berdasarkan firman Allah Swt. dan Hadis Nabi. Pesan 
tidak boleh merupakan sensasi, kebohongan, kefasikan, pelintiran kata-kata dan 
kebohongan publik (public lies). 
Berkaitan dengan pesan-pesan yang bersumber pada Alqur’an dan Hadis, 
dalam dakwah, pesan-pesan itu masuk dalam unsur materi dakwah. Materi dakwah 
adalah semua ajaran yang datangnya dari Allah SWT yang dibawa oleh Rasulullah 
saw untuk disampaikan kepada seluruh umat manusia yang berada di muka bumi. 
“Materi dakwah sebagai pesan dakwah merupakan isi ajakan, anjuran dan idea 
gerakan dalam rangka mencapai tujuan dakwah”27. Sebagai isi ajakan dan idea 
gerakan dimaksudkan agar manusia mau menerima dan memahami serta mengikuti 
ajaran tersebut, sehingga ajaran Islam ini benar-benar diketahui, dipahami, dihayati 
dan selanjutnya diamalkan sebagai pedoman hidup dan kehidupannya. 
Dakwah yang memuat pesan-pesan sebagaimana halnya dengan aktivitas 
dakwah yang juga memuat pesan-pesan yang keduanya mengharapkan adanya 
perubahan bagi yang menerimanya, baik dari perubahan pola pikir, perubahan sikap 
dan kepribadian maupun perubahan tingkah laku bagi mad’u atau obyek dakwah yang 
menjadi sasaran. Untuk mengukur tingkah keberhasilan pesan-pesan yang 
disampaikan maka dapat dilihat  dari segi: 
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Pengetahuan yang merupakan ahli bahasa dari knowledge, dikalangan para 
ahli telah dirumuskan pengertiannya, walaupun masing-masing ahli ada perbedaan 
rumusan redaksionalnya. 
Pengetahuan yang didapat dari pengalaman disebut Pengetahuan 
pengalaman atau ringkasnya pengetahuan. Pengetahuan yang didapat dengan jalan 
keterangan disebut “Ilmu”. Bahwasannya pengetahuan saja bukan ilmu. Tetapi 
pengetahuan jangan dianggap sepele. Tiap-tiap ilmu mesti bersendi akan 
pengetahuan. “Pengetahuan adalah tangga yang pertama bagi ilmu untuk mencari 
keterangan lebih lanjut”28. Pengetahuan adalah hasil dari aktivitas mengetahui, 
yakni tersingkapnya suatu kenyataan kedalam jiwa hingga tidak ada keraguan 
terhadapnya. Ketidakraguan merupakan syarat mutlak bagi jiwa untuk dapat 
dikatakan mengetahui. 
Sebelum membicarakan tentang pengetahuan keagamaan, sebaiknya 
membahas keberagamaan dahulu, karena pengetahuan keagamaan merupakan 
salah satu dari lima dimensi keberagamaan. Keberagamaan diwujudkan dalam 
berbagai sisi kehidupan manusia. “Aktifitas beragama bukan hanya terjadi ketika 
seseorang melakukan perilaku ritual (beribadah), tapi juga ketika melakukan 
aktifitas lain yang didorong oleh kekuatan supranatural”29. Bukan hanya yang 
berkaitan dengan aktifitas yang nampak dan dapat dilihat mata, tapi juga aktifitas 
yang tak tampak dan terjadi dalam hati seseorang. Karena itu keberagamaan 
seseorang akan meliputi berbagai macam sisi atau dimensi. 
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Menurut Glock dan Stark, ada lima macam dimensi keberagamaan yaitu: 
1. Dimensi keyakinan. Dimensi ini berisi pengharapan-pengharapan dimana 
orang religius berpegang teguh pada pandangan teologis tertentu dan mengakui 
kebenaran doktrin-doktrinnya.  
2. Dimensi praktek agama. Dimensi ini mencakup perilaku pemujaan, 
ketaatan, dan hal-hal yang dilakukan orang untuk menunjukkan komitmen 
terhadap agama yang dianutnya.  
3. Dimensi pengalaman. Dimensi ini berisikan dan memperhatikan fakta 
bahwa semua agama mengandung pengharapan-pengharapan tertentu, meski tidak 
tepat jika dikatakan bahwa seseorang yang beragama dengan baik pada suatu 
waktu akan mencapai pengetahuan subjektif dan langsung mengenai kenyatassan 
terakhir (kenyataan terakhir bahwa ia akan mencapai suatu kontak dengan 
kekuatan spranatural). 
4. Dimensi pengamalan atau konsekuensi. Konsekuensi komitmen agama 
berlainan dari keempat dimensi yang ada. Dimensi ini mengacu pada identifikasi 
akibat-akibat keyakinan keagamaan, praktik, pengalaman, dan pengetahuan 
seseorang dari hari ke hari.  
5. Dimensi pengetahuan keagamaan. Dimensi ini mengacu kepada harapan 
bahwa orang-orang yang beragama paling tidak memiliki sejumlah minimal 
pengetahuan mengenai dasar-dasar keyakinan, ritus-ritus, kitab suci dan tradisi-
tradisi kaitannya dengan pengetahuan agama Islam, dimensi pengetahuan atau 
ilmu menunjukkkan pada seberapa tingkat pengetahuan dan pemahaman Muslim 
terhadap ajaran-ajaran agamanya, terutama mengenai ajaran pokok dari agamanya, 
sebagaimana termuat dalam kitab sucinya. Dalam keberislaman, dimensi ini 
29 
 
menyangkut pengetahuan tentang isi Al-Qur’an, pokok-pokok ajaran yang harus 
diimani dan dilaksanakan (rukun Islam dan rukun iman), hukum-hukum Islam, 
sejarah Islam, dan sebagainya
30
. 
Agak berbeda dengan tauhid yang telah ada sejak zaman azali, maka syariah 
(dimensi peribadatan) dan ahlak (dimensi pengamalan) harus dipelajari dengan 
sadar dan sengaja oleh manusia. Manusia harus berusaha untuk mengumpulkan 
ilmu tentang bagaimana sesungguhnya syariah Islam dan akidah Islam. Karena itu 
sebelum seseorang mewujudkan dimensi praktik. agama (syariah dan dimensi 
pengamalan (ahlak), maka ia harus mendahulukan dimensi pengetahuan (ilmu). 
“Dimensi ilmu adalah pra syarat terlaksananya dimensi pengamalan. Ilmu adalah 
pra syarat syariah dan ahlak”31. 
2. Pemahaman 
Dalam kamus besar bahasa Indonesia oleh Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan dikemukakan bahwa “Pengertian pemahaman diartikan dengan 
proses atau perbuatan”32. Sedangkan memahami terambil dari kata dasar paham 
sama artinya pengertian atau mengetahui banyak atau mengerti benar terhadap 
sesuatu. 
Bila dideskriptifkan secara teoritis, pemahaman dalam kaitannya dengan 
efektivitas dakwah. Bahwa inti pokok pemahaman adalah penerimaan yang 
cermat atau teliti atas kandungan rangsangan dalam hal ini yakni pengiriman 
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pesan. Lebih lanjut dijelaskan bahwa “kegagalan utama dalam berdakwah adalah 
ketidakberhasilan dalam menyampaikan isi pesan secara cermat”33. 
Bila dihubungkan dengan strategi dakwah dan keberhasilan dakwah atau 
efektivitas pesan-pesan komunikasi dalam dakwah, maka dapat dilihat 
sejauhmana pemahaman dakwah (objek dakwah) terhadap apa yang disampaikan 
oleh komunikator (dai). kegiatan dakwah tidak dapat dipisahkan dengan proses 
komunikasi antara muballiqh dengan masyarakat sebagai objek dakwah. Proses 
dawkah tersebut menciptakan interaksi dan saling mempengaruhi, di mana juru 
dakwah atau muballiqh berusaha untuk mengubah sikap pikiran mereka untuk 
dapat mengikuti jalan yang telah digariskan oleh syariat Islam
34
. 
Pesan dakwah sering tidak dapat dipahami atau dimengerti oleh pihak 
penerima sebagaimana tujuan yang dikehendaki. Ada beberapa hal yang 
menyebabkan gangguan atau ketidakefektifan dakwah sehingga menyebabkan 
ketidakpahaman terhadap isi pesan yang disampaikan yaitu: 
1). Sikap manusia selalu menghubungkan apa yang dihadapi dengan keadaan 
masa lalu yang dialaminya. Oleh karena itu dalam memahami pesan cenderung 
ditafsirkan sesuai dengan penafsirannya sendiri. 
2). Ada keengganan seseorang membagi informasi dan pengetahuan secara 
lengkap sehingga pesan yang disampaikan tidak utuh. 
3). Setiap individu memiliki harapan tersendiri sehingga setiap apa yang 
didapatkan harus sesuai dengan apa yang diharapkan. 
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34
 Abd, Rasyid Masri. Perubahan Sosial Efektivitas Komunikasi dan Dakwah (Makassar: 
Alauddin University Press, 2012). h. 64. 
31 
 




Konsep kesenangan adalah sesuatu yang bersifat abstrak dan berkaitan dengan 
nilai psikologis atau emosional yang dirasakan oleh setiap orang sebagai respon 
terhadap lingkungan atau dunia di luar dari manusia sehingga memiliki 
kecenderungan pada nilai subyektifitas seseorang. Kesenangan sebagai efek positif 
dan efektivitas yang dihasilkan dalam proses dakwah dapat menjadi tolak ukur 
untuk dapat mengetahui keberhasilan pesan-pesan yang disampaikan oleh dai 
terhadap mad’u36. 
Pengertian kesenangan dalam pendekatan bahasa oleh Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan dikemukakan bahwa “Kesenangan menyangkut 
perihal senang, kepuasan, keenakan, dan kebahagiaan dalam konteks menyenangi 
diartikan menyukai atau suka terhadap sesuatu”37. Sedangkan pernyataan 
menyenangkan diartikan menjadi senang, memuaskan atau membuat tertarik. Agar 
seorang dai dapat menciptakan senangan dan disenangi apa yang disampaikan 
kepada masyarakat diperlukan suatu perencanaan atau strategi dakwah sebab hal 
tersebut merupakan awal dari kegiatan dakwah yang efektif dan efisien. 
Kesenangan sebagai efek positif dan efektivitas yang dihasilkan dalam proses 
dakwah dapat menjadi tolak ukur untuk dapat mengetahui keberhasilan pesan-pesan 
yang disampaikan oleh dai terhadap mad’u. Proses dakwah yang ditujukan untuk 
menyampaikan maksud tertentu tidak selamanya berhasil melahirkan kesenangan 
bagi penerimanya, hal ini tentunya tergantung dari setiap tujuan dakwah. Namun 
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 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: 
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tujuan yang bersifat publik dapat memberikan kesenangan misalnya ceramah dan 
perbincangan lainnya yang sengaja dilakukan untuk menyenangakan hadirin. 
Tujuan dakwah sebagai komunikasi publik juga dapat dikategorikan atau kepuasan 
terhadap mad’unya, artinya seorang dai dalam menyampaikan pesan-pesan ajaran 




4. Mempengaruhi Sikap 
Keberhasilan suatu dakwah yang dilakukan oleh dai dapat diukur dengan 
kemampuannya mempengaruhi sikap mental dan kepribadian seseorang dari 
kebiasaan melakukan penyimpangan-penyimpangan dan kebiasaan yang 
bertentangan dengan norma-norma agama maupun norma lainnya. Pengkajian 
dakwah terutama berkenaan dengan membujuk atau mengajak orang lain atau 
masyarakat untuk dapat bersikap dan berprilaku yang lebih baik merupakan hal 
yang sangat mendasar dan pencapaian keberhasilan dakwah. Dari uraian di atas 
dapat dipahami bahwa “Efektivitas dakwah dalam proses dakwah banyak dinilai 
dari segi kemampuan dai mempengaruhi sikap masyarakat untuk dapat mengikuti 
apa yang disampaikan oleh dai dalam aktivitas dakwahnya”39. 
5. Memperbaiki Hubungan 
Munculnya kegagalan pertama dalam proses dakwah, biasanya berawal dari 
isi pesan (content) yang tidak ditangkap atau dipahami secara cermat. Dakwah 
dapat sempurna bila diawali dengan ketepatan dalam penyusunan strategi dakwah 
dan mempersiapkan jauh sebelumnya. 
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Namun keefektifan dakwah secara keseluruhan, manusia memerlukan suasana 
psikologis yang positif dan penuh kepercayaan sebab bila hubungan manusia di 
bayang-bayangi oleh ketidak percayaan, maka pesan dakwah yang disampaikan 
oleh dai dapat berubah makna bahkan dapat mendiskreditkan
40
. 
Arti penting dalam hubungan dakwah adalah bahwa seseorang memberikan 
tafsiran pada isi pesan atau perilaku orang lain (yang berwujud pembicaraan, gerak-
gerik badaniah atau sikap), perasaan-perasaan yang ingin disampaikan oleh orang 
tersebut. Sehingga orang yang bersangkutan kemudian memberikan reaksi terhadap 
perasaan yang ingin disampaikan oleh orang tersebut
41
. 
Membangun hubungan dalam persfektif sosiologis dapat dipahami sebagai 
kontak sosial. Kata kontak sosial secara harfiah dapat diartikan bersama-sama 
menyentuh, baik secara fisik bersentuhan maupun memperbaiki hubungan dengan 
pihak lain tanpa menyentuhnya seperti misalnya berbicara, diskusi, ceramah, dan 
sebagainya. Memperbaiki hubungan dalam konteks dakwah dapat dibagi dalam tiga 
bentuk, yaitu: 
1) Membentuk hubungan antara perorangan. 
2) Memperbaiki hubungan antara orang perorangan dengan suatu kelompok 
seperti ceramah, khutbah, dan sebagainya. 
3) Antara satu kelompok manusia dengan kelompok manusia lainnya, misalnya 
hubungan yang dilakukan antara dua partai dan semacamnya. 
Dapat dipahami dari uraian di atas, bahwa apapun bentuk hubungan yang 
dilakukan (berdakwah) dapat mengalami kegagalan bila isi pesan-pesan tidak dapat 
dipahami secara cermat atau hubungan itu muncul kesalahpahaman sehingga tidak 
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dapat memperbaiki hubungan tetapi sebaliknya bila isi pesan dapat dipahami 
dengan baik maka tercipta hubungan yang baik dalam proses dakwah. 
6. Perilaku (Tindakan) 
Dakwah yang dilakukan seseorang tidak dapat dikatakan berhasil, kalau 
akhirnya melahirkan perilaku atau tindakan yang diharapkan walaupun hasil-hasil 
lain telah dicapai seperti pemahaman, kesenangan, mempengaruhi sikap dan 
membangun hubungan sebab harapan setiap isi pesan dalam dakwah bagaimana 
dapat melahirkan tindakan atau perilaku yang konkrit bagi penerima informasi. 
Untuk dapat melahirkan perilaku atau tindakan dalam berdakwah bukanlah hal yang 
mudah, bahkan merupakan hasil yang paling sulit dicapai dalam berdakwah. 
Bahkan lebih mudah menguasahakan agar pesan dapat dipahami dari pada proses 
pesan seseorang dapat disetujui
42
. 
 Lebih lanjut dapat dijelaskan bahwa jauh lebih sulit lagi mengusahakan agar 
menerima pesan melakukan tindakan atau perilaku dalam konteks dakwah publik 
seperti terdakwah atau dakwah massa lainnya perilaku atau tindakan menunjukkan 
pada perbuatan-perbuatan yang memiliki makna subjektif bagi pelakunya. 
                                                          
42






A. Jenis dan Lokasi penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang secara holistik 
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami subjek 
penelitian, baik itu perilakunya, persepsi, motivasi maupun tindakannya, dan 
secara dekskriptif dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks 
khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah, di 
antaranya adalah “penggunaan studi kasus dekskriptif dalam penelitian ini 
bermaksud agar dapat mengungkap atau memperoleh informasi dari data 
penelitian secara menyeluruh dan mendalam”1.  
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Pulau Satando Desa Mattiro Baji 
Kecamatan Liukang Tupabbiring Utara Kabupaten Pangkep, alasan memilih 
Lokasi ini adalah karena masyarakat di pulau kurang memahami bahasa 
Indonesia dalam mendengarkan dakwah. Adapun alasan memilih masyarakat 
Pulau Satando Desa Mattiro baji Kecamatan Liukang Tupabbiring Utara 
Kabupaten Pangkep karena merupakan masyarakat dengan penduduk yang 
keseluruhannya beragama Islam yang merupakan suku Makassar. Adapun 
waktu pelaksanaan penelitian ini adalah pada tanggal 8 September 2014 
hingga tanggal 8 Oktober 2014. 
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B. Metode Pendekatan 
Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian adalah pendekatan 
komunikasi, yaitu secara langsung mendapat informasi dari informan. Peneliti akan 
menggunakan metode ini kepada pihak-pihak yang dianggap berpotensi dijadikan 
narasumber untuk memberikan keterangan terkait penelitian yang akan dilakukan.  
 
C. Sumber Data  
1. Sumber Data Primer 
Data Primer adalah data utama diperoleh melalui wawancara langsung oleh 
peneliti kepada masyarakat selaku informan. Adapun yang menjadi informan 
adalah figur yang memiliki pengaruh terhadap penduduknya seperti kepala dusun, 
ketua rukun tetangga (RT), imam desa, dan  masyarakat pulau satando.  
2. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder dalam penelitian ini berupa kajian kepustakaan 
konseptual yaitu kajian terhadap artikel-srtikel atau buku-buku yang ditulis oleh 
para ahli yang ada hubungannya dengan pembahasan judul penelitian ini atau 
penelusuran hasil penelitian terdahulu yang ada relevansinya dengan pembahasan 
penelitian ini, baik yang telah diterbitkan maupun yang tidak diterbitkan dalam 
bentuk buku atau majalah ilmiah. 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
Kegiatan pengumpulan data merupakan prosedur yang sangat menentukan 
baik tidaknya suatu penelitian. “Metode pengumpulan data adalah teknik atau cara-
37 
 
cara yang dapat digunakan peneliti untuk mengumpulkan data”.2 Karena penelitian 
ini adalah penelitian lapangan, maka metode yang digunakan adalah sebagai berikut: 
Adapun metode pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai berikut: 
a. Observasi 
“Observasi adalah pengamatan dan pencatatan yang sistematis 
terhadap gejala-gejala yang diteliti”.3 Melalui teknik ini penulis dapat 
mengetahui kenyataan yang ada di lapangan. Obeservasi dilakukan terhadap 
masyarakat Pulau Satando Desa Mattiro Baji Kecamatan Liukang 
Tupabbiring Utara Kabupaten Pangkep dalam kaitannya dengan penggunaan 
Bahasa Makassar sebagai Media Dakwah. 
b. Wawancara 
“Metode wawancara atau interview merupakan suatu teknik 
pengumpulan data yang dilakukan secara tatap muka, pertanyaan diberikan 
secara lisan dan jawabannya pun diterima secara lisan pula”4. 
Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
wawancara terbuka melalui pengembangan pertanyaan dari pedoman 
pertanyaan yang telah disediakan.  
c. Dokumentasi 
“Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data seperti buku, 
majalah, dokumentasi, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian, dan 
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sebagainya”.5 Berdasarkan pengertian tersebut, penulis dalam pengumpulan 
data dengan teknik dokumentasi berarti peneliti melakukan pencarian dan 
pengambilan segala informasi yang sifatnya teks menjelaskan dan 
menguraikan mengenai hubungannya dengan arah penelitian. 
 
E. Instrumen Penelitian 
Pengumpulan data pada prinsipnya merupakan suatu aktivitas yang bersifat 
operasional agar tindakannya sesuai dengan pengertian penelitian yang sebenarnya. 
Data merupakan perwujudan dari beberapa informasi yang sengaja dikaji dan 
dikumpulkan guna mendeskripsikan suatu peristiwa atau kegiatan lainnya. Oleh 
karena itu, maka dalam pengumpulan data dibutuhkan beberapa instrumen sebagai 
alat untuk mendapatkan data yang cukup valid dan akurat dalam suatu penelitian. 
Bentuk keberhasilan suatu penelitian tidak terlepas dari instrumen yang 
digunakan, karena itu instrumen yang digunakan dalam penelitian lapangan ini 
meliputi; daftar pertanyaan penelitian yang telah dipersiapkan, kamera, alat perekam, 
dan buku catatan. 
 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis data 
Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian kualitatif, dalam penelitian 
kualitatif, analisis data harus seiring dengan pengumpulan fakta-fakta di lapangan, 
dengan demikian analisis data dapat dilakukan sepanjang proses penelitian. “Menurut 
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Hamidi sebaiknya pada saat menganalisis data peneliti juga harus kembali lagi ke 
lapangan untuk memperolah data yang dianggap perlu dan mengolahnya kembali”6. 
1. Reduksi Data (Data Reduction) 
Reduksi ini digunakan untuk menyederhanakan data yang telah diperoleh, 
agar memudahkan dalam menyimpulkan hasil penelitian. Dengan kata lain hasil 
penelitian dilapangan yang telah dikumpulkan kembali dipilah untuk 
mengumpulkan data mana yang dapat digunakan. 
2. Penyajian Data ( Data Display ) 
Penyajian data diperoleh dari lapangan terkait dengan seluruh 
permasalahan penelitian dipilih antara mana yang dibutuhkan dengan yang tidak, 
lalu dikelompokkan kemudian diberikan batasan masalah. 
3. Teknik analisis perbandingan ( Komparatif ) 
Dalam teknik ini peneliti mengkaji data yang telah diperoleh dari lapangan 
secara sistematis dan mendalam lalu membandingkan satu data dengan data 
lainnya sebelum ditarik sebuah kesimpulan. 
4. Penarikan Kesimpulan ( Conclusion Drawing/Verivication) 
Langkah selanjutnya dalam menganalisis data kualitatif adalah penarikan 
kesimpulan dan verifikasi, setiap kesimpulan awal yang dikemukakan masih 
bersifat sementara dan akan berubah bila ditemukan bukti-bukti kuat yang 
mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Oleh karena itu dalam 
setiap kegiatan apalagi dalam sebuah penelitian ilmiah, diharuskan untuk menarik 
kesimpulan mulai dari data yang telah direduksi maupun yang belum dan tidak 
menutup kemungkinan dari data yang telah dikumpulkan akan melahirkan saran-
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saran dari peneliti kepada yang diteliti (Warga pulau satando kabupaten 
pangkajene) demi perbaikan-perbaikan khususnya pada tataran dalam 
penyelenggaraan proses berdakwah. 
 
G. Pengujian Keabsahan Data 
Pengecekan keabsahan data pada dasarnya merupakan bagian yang sangat 
penting dan tidak terpisahkan dari penelitian kualitatif. Pengecekan keabsahan data 
yang dilakukan dalam penelitian ini, yaitu kriteria derajat kepercayaan (credibility), 







A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
 
1. Letak Geografis  
Desa Mattiro Baji merupakan desa yang berbentuk kepulauan, di mana 
dalam wilayahnya terdiri dari 4 pulau-pulau kecil, di antaranya pulau Satando. 
Palau Satando adalah pulau yang dihuni oleh masyarakat yang menggunakan 
bahasa Makassar dalam berinteraksi. Daerah Pangkep berada di pesisir barat 
Sulawesi Barat dengan ketinggian 0 hingga 1000 meter di atas permukaan 
laut. Kabupaten Pangkep terbagi dalam 3 kecamatan yaitu Kecamatan 
Tuppabiring, Kecamatan Liukang Kalmas dan Liukang Tangaya. Sedangkan 
Letak geografis Kabupaten Pangkep yaitu terletak pada posisi 110
o





,40 LS sampai dengan 8
o
 LS atau terletak di pantai Barat 





C atau rata-rata 26,40
o
C, dengan curah hujan maksimal pada tahun 
2000 rata-rata mencapai 666/153 karena hujan dengan kelembaban udara yang 
merata, sementara keadaan angin berada pada kecepatan laut sampai sedang
1
. 
Salah satu pulau yang masuk kedalam wilayah administratif desa 
Mattiro Baji, yakni Pulau Satando merupakan tempat dari dilaksanakannya 
penelitian ini. Pulau ini berbatas dengan2. 
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1. Sebelah Utara Pulau Sapuli 
2. Sebelah Selatan Pulau Camba-Cambayya 
3. Sebelah Timur Macini Baji 
4. Sebelah Barat  Pulau Saugi 
2. Demografi 
a. Kependudukan 
Pulau Satando dengan luas wilayah 1,5 hektar merupakan pulau paling 
luas diantara pulau lainnya. Pulau ini memiliki jumlah penduduk sebanyak 
549 jiwa dengan jumlah Kepala Keluarga (KK) sebanyak 134 kk dengan 
rincian 277 laki-laki dan 272 Perempuan yang terbagi atas 2 RT
3
. 
b. Sarana dan Prasarana  
Satando merupakan sebuah pulau oleh karena itu jalur trasportasi 
utama yang menggabungkannya dengan pulau-pulau lain mereka melalui jalur 
laut. Alat tranportasi yang umum di gunakan adalah sebuah perahu bermesin 
yang biasa mereka sebut dengan (Jolloro). Jolloro digunakan untuk 
menfasilitasi warga yang ingin menuju kota Pangkep, ataupun pulau lainnya 
yang ada disekitar. Berbeda dengan pulau-pulau kebanyakan, untuk sampai di 
pulau Satando, tidak disediakan alat transportasi umum. 
Semua sekolah dasar (SD) di Pulau Satando berstatus dan semua 
Sekolah Menengah Pertama (SMP) adalah berstatus negeri. Selain sarana 
pendidikan, pulau ini pun memiliki sarana ibadah. Oleh karena semua 
penduduk memeluk agama Islam, maka sarana ibadah yang dibangun dipulau 
ini adalah sebuah mesjid. Mesjid ini terletak di bagian tengah pulau dengan 
                                                          
3
 Sumber Data: Buku Profil Desa Mattiro Baji. h. 78. 
43 
 
ukuran kira-kira 12m X 8 m, dan di bangun secara permanen. Ornamen di 
dalam mesjid kental dengan nuansa Islam karena terdapat tulisan-tulisan 
kaligrafi arab yang melambangkan Allah dan Nabi Muhammad. Kondisi 
mesjid pun senantiasa bersih. Selain tempat ibadah mesjid ini juga digunakan 
berbagai kegiatan lainnya seperti aktivitas pemuda, tepat disamping mesjid, 
terdapat sebuah lapangan multifungsi yang digunakan sebagai sarana 
olahraga. Lapangan ini terkadang digunakan sebagai areal bermain bola kaki 
untuk anak-anak, arena permainan bulu tangkis dan takrau untuk para remaja, 
atau kegiatan-kegiatan sosial lainnya
4
. 
Sarana penunjang lainnya, yaitu MCK yang ada merupakan bantuan 
dari PNPM Mandiri yang di ketuai oleh Dg Sangkala dengan jumlah sarana 
MCK nya yaitu 4 unit yang menyebar di beberapa tempat yakni : 1 unit di 
tengah, 1 unit sebelah utara, 1 unit sebelah barat, 1 unit sebelah selatan, setiap 
1 unit MCK terdapat 2 bilik kamar mandi dan 1 buah sumur.  
Walaupun Pulau Satando merupakan pulau yang tidak terlalu luas 
penduduknya, namun di pulau ini air bersih tidak susah diperoleh. Masyarakat 
menggunakan air payau untuk aktivitas mencuci, mandi maupun untuk di 
konsumsi. Kualitas air yang ada memang masih merupakan air payau, namun 
dengan intensitas garam yang sudah sedikit jika dibandingkan dengan air 
payau yang ada di pulau lain di sekitar Pulau Satando. Hal ini dikarenakan 
masyarakat Satando menanam pohon sukun di bebarapa titik, terutama di 
dekat beberapa tempat yang mereka yakini sebagai mata air. Pengetahuan 
lokal mereka membuat mereka meyakini bahwa akar-akar dari pohon sukun 
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mampu menyaring dan menetralisir garam-garaman yang ada, hingga air yang 
sampai di sumur-sumur mereka mengandung garam yang lebih sedikit.  
Meskipun jarak pulau Satando dengan kota Pangkep tidak begitu jauh, 
hanya sekitar 15 menit ditempuh dengan jalur laut, namun tetap saja, pasokan 
listrik untuk daerah ini masih sangat terbatas. Pasokan listrik didapatkan dari 
genset milik pemerintah yang dibatasi penggunaannya. Genset hanya 
dinyalakan 4 jam dalam sehari yakni mulai pukul dari pukul 18.00 petang hari 
hingga pukul 22.00 malam. Namun, warga yang memiliki taraf ekonomi yang 
berlebih kebanyakan memiliki genset pribadi yang mereka pergunakan untuk 
membantu aktifitas sehari-hari mereka.  
Dilihat dari segi fisik jalan yang ada di Pulau Satando hampir semua 
depan rumah warga sudah di Pavin block sehingga di sekitar rumah warga 
kelihatan lebih rapi dan nyaman buat dilalui 
3. Agama dan Kepercayaan 
Seluruh penduduk pulau Satando tercatat di kantor desa memeluk 
agama Islam. Agama Islam sendiri hadir seiring dengan hadirnya Ma’ugi, 
orang pertama yang tinggal dan mendiami pulai ini. Masyarakat Satando juga 
mengenal adanya kepercayaan-kepercayaan terhadap hal-hal gaib, dan 
kepercayaan terhadap roh-roh nenek moyang. Akibatnya, di masyarakat 
terdapat larangan-larangan, ataupun pemali-pemali yang berlaku. Larangan-
larangannya misalnya seperti mendatangi salah satu tempat dimana ditempat 
tersebut terdapat batu berbentuk segitiga, karena diyakni, di batu tersebut 
terdapat kekuatan gaib, yang apabila disentuh atau berpindah tempat, maka 
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akan mendatangkan bahaya bagi yang menyentuh ataupun memindahkan 
tempatnya. 
Namun secara berangsur-angsur, kini kondisi di lapangan 
memperlihatkan bahwa kepercayaan masyarakat terhadap hal-hal gaib 
ataupun roh nenek moyang perlahan memudar bahkan suatu saat menurut 
tokoh adat, bisa menghilang. Hal ini  disebabkan karena kemajuan ilmu 
pengetahuan dan perkembangan ilmu agama Islam yang sangat pesat. 
Masyarakat mulai mengenal konsep syirik yang berarti mengakui adanya 
kekuatan lain selain kekuatan Allah Swt, yang apabila dipercayai atau bahkan 
dilakukan, akan mendapatkan ganjaran dosa besar. 
4. Sosial Budaya 
a. Sistem kekerabatan 
Masyarakat Pulau Satando dalam memilih jodoh tidaklah harus dari 
sesama warga pulau walaupun kewajiban dari mereka menikah dengan orang 
di dalam pulau namun tetap saja berbeda suku atau budaya. Setelah menikah 
cenderung tinggal bersama namun itupun sangat tergantung dari kemampuan 
dan kekayaan sang pengantinnya bahkan jika orang tuanya mampu 
membelikan mereka rumah maka anak tersebut akan tinggal terpisah dari 
orang tuanya dengan menempati rumah baru mereka, jika orang tuanya tidak 
mampu membelikan rumah maka mereka akan tetap tinggal di rumah orang 
tuanya. Sebagian besar dari anak-anak mereka yang sudah menikah lebih 
memilih tinggal dirumah orang tuanya dibandingkan mendirikan rumah 
sendiri, hal ini dikarenakan wilayah pulau yang sempit sedangkan jumlah 
penduduknya selalu bertambah. 
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b. Tingkat Pendidikan 
Tingkat pendidikan pada masyarakat Pulau Satando masih tergolong 
rendah. Data tahun 2013 menunjukan bahwa jumlah warga yang tamat 
Sekolah Dasar sebanyak 300 orang, Sekolah Menengah Pertama sebanyak 16 
orang. Kondisi ini bisa dianggap memprihatinkan karena sebenarnya di pulau 
ini terdapat sekolah menengah pertama. 
Sedikit lebih banyak, Penduduk yang tamat Sekolah Menengah Atas di 
pulau ini sebanyak sekitar 40 orang, dengan rincian laki-laki dan perempuan 
yang hampir imbang sedangkan S1 dipulau ini sebanyak 9 orang saja. 
Rendahnya tingkat pendidikan di pulau ini dikarenakan sarana dan prasarana 
yang tidak mendukung. Di Satando sendiri, tidak terdapat SMA, apalagi 
perguruan tinggi dan SMA yang terdekat terletak di kota Pangkep, yang harus 
ditempuh dengan 15 menit perjalanan air, dan 30 menit perjalanan darat, 
sedangkan masyarakat yang ingin menyekolahkan anaknya sampai perguruan 




Dari data diatas, dapat diperlihatkan bahwa perhatian masyarakat 
terhadap pendidikan masih rendah. Bagi masyarakat Satando, mencari uang 
masih lebih utama dibandingkan dengan belajar di bangku sekolah. Anak- 
anak lebih utama diajarkan berenang dari pada membaca dan menulis. 
Kondisi seperti ini didukung pula dengan berbagai permasalahan lainnya, 
mulai dari minimnya kesadaran masyarakat terhadap pentingnya pendidikan, 
hingga sulitnya transportasi menuju sekolah. 
                                                          
5
 Sumber Data : Buku Profil Desa Mattiro Baji. h. 94. 
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c.  Mata Pencaharian dan Kondisi Ekonomi 
Oleh karena berbentuk kepulauan, maka hampir seluruh penduduk 
menggantungkan hidup dari laut. Sebagian besar penduduk adalah nelayan 
renreng yang biasanya bersama istri dan anak-anaknya memiliki sambilan 
mengolah. Hanya sebagian kecil yakni sekitar 9 orang yang menggantungkan 
hidupnya pada birokrasi negara, yakni 8 orang berprofesi sebagai Pegawai 
Negeri Sipil, dan 1 orang lainnya berprofesi sebagai pegawai honorer. 
Nelayan di pulau Satando sangat tergantung pada alat tangkap renreng 
sebagai alat tangkap utama mereka. Sejak kehadirannya, Renreng memang 
membawa pengaruh yang cukup signifikan bagi kehidupan masyarakat. 
Masuknya renreng menjadikan kehidupan ekonomi masyarakat Pulau Satando 
sangatlah berbeda. Saat ini, kondisi ekonomi masyarakat pulau Satando jauh 
lebih mapan dibandingkan dahulu. Renreng meningkatkan jumlah hasil 
tangkapan ikan, yang secara otomatis menambah pundi-pundi keuangan 
mereka. Menurut pengakuan dari beberapa informan, dulu sebelum 
menggunakan renreng, jangankan cukup untuk kebutuhan sekunder, hasil 
tangkapan mereka pun terkadang tidak cukup untuk makan dan minum. 
Terkadang mereka makan cuma sekali sehari dan terkadang pula dalam sehari 
mereka mengganjal perut hanya dengan air putih. Saat ini ekonomi 
masyarakat berangsur-angsur stabil. Tidak hanya cukup untuk kebutuhan 
makan dan minum, saat ini warga juga telah banyak merenovasi rumah-rumah 
mereka, bahkan membeli kebutuhan sekunder seperti televisi, radio, sepeda, 





Adapun bahasa yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari adalah 
bahasa Makassar karena sebagian besar penduduk dari pulau Satando 
merupakan suku asli Makassar. Adapun bahasa yang digunakan untuk 
berinteraksi dengan pendatang yang mengunjungi pulau ini maka bahasa yang 
digunakan adalah bahasa Indonesia. 
 
B. Urgensi Bahasa Makassar dalam Penyampaian Dakwah  di Pulau Satando 
Bahasa merupakan elemen yang tidak dapat dipisahkan dalam setiap  
kehidupan manusia. Bahasa merupakan alat utama untuk berkomunikasi baik 
secara individu maupun kolektif sosial. Bahasa yang disampaikan dapat berupa 
lisan maupun tulisan sebagai bentuk pengungkapan informasi yang ingin 
disampaikan kepada masyarakat lingkungan sekitar kita. 
Pulau Satando merupakan salah satu kepulauan Pangkep yang 
masyarakatnya merupakan suku Makassar. Oleh karena itu, bahasanya pun tidak 
lepas dari bahasa Makassar. Suku yang menempati suatu wilayah atau daerah 
maupun desa akan berpengaruh terhadap budaya dan bahasa dari wilayah 
tersebut.  
Penelitian ini diawali dengan pertanyaan pertama yang diajukan peneliti 
terkait Urgensi Bahasa Makassar di Pulau Satando. 
Dg. Dollahi menyatakan bahwa : Tau Anrinnia punna accaritai ri 
paranna rupatau ammakai bahasa mangkasara nasaba wattunna inji ca’di na 
ca’rita siagang aging-agangna na pare’ biasami, manna ri passikolanna ammake 
tonji bahasa mangkasara’, labbi-labbi punna akkare-karenai siagangna ru patau.  
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Artinya: Masyarakat setempat sejak kecil menggunakan bahasa Makassar dalam 




Pernyataan di atas menunjukkan bahwa penggunaan bahasa Makassar di 
Pulau Satando oleh masyarakat setempat telah ada bersamaan munculnya 
aktivitas kemasyarakatan di Pulau Satando tersebut, sehingga sudah menjadi 
bahasa turun temurun.  
Pernyataan tersebut diperkuat oleh Ali Baba yang mengungkapkan bahwa: 
Bahasa Makassar adalah bahasa awal yang digunakan oleh masyarakat Pulau 
Satando dikarenakan mereka adalah masyarakat suku Makassar. Bahasa Makassar 
sangat penting dalam kehidupan sehari-hari di pulau ini sebab tanpa bahasa 
Makassar masyarakat akan kurang paham berinteraksi dengan sesamanya
7
. 
Hj Cedo, juga berpendapat bahwa: Masyarakat di pulau ini adalah 
keturunan dari suku Makassar, sehingga dalam kesehariannya bahasa yang 
digunakan adalah bahasa Makassar
8
. 
Tale yang merupakan informan tertua dalam penelitian ini juga 
mengomentari bahwa: Punna ri kamponga anrinni A’ Basa Mangkasara ka sangat 
pentingi nasaba masyarakat yang ammantanga ri desayya angngasenna bahasa 
mangkasaraki sejak riolona. Jadi basa mangkasara ka memang efektifki punna 
accaramai ribandingkanngi punna a’ basa Indonesia. Artinya: Penggunaan bahasa 
Makassar di pulau ini sangatlah begitu penting sebab masyarakat yang bertempat tinggal 
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 Dg, Dollahi, (51 tahun), Kepala Dusun, wawancara, di Pulau Satando, Pada Tangga, 19 
September 2014. 
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 Ali baba, (36 Tahun), Rukun Tetangga, wawancara, di Pulau Satando, Pada Tanggal, 20 
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di desa ini rata-rata menggunakan bahasa Makassar dari dulu. Jadi, bahasa Makassar 
sangat penting dalam kehidupan berdakwah, walaupun sebagian masyarakat lain masih 




Dengan demikian, maka penggunaan Bahasa Makassar yang begitu 
mendominasi komunikasi interaksi masyarakat di Pulau Satando dibanding 
bahasa Indonesia menunjukkan bahwa bahasa Makassar adalah medium utama 
yang digunakan. Tanpa bahasa Makassar, interaksi sosial yang terjadi akan 
mengalami kendala. Hal ini sejalan dengan teori komunikasi bahwa interaksi yang 
terjadi oleh dua orang atau lebih harus didasari oleh kesamaan kerangka pikir dan 
kesamaan pemahaman terhadap bahasa yang digunakan.  
Terkait dengan urgensi bahasa Makassar dalam penyampaian dakwah di 
Pulau Satando. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Makassar tetap menjadi 
bahasa yang utama digunakan dibandingkan dengan bahasa Indonesia. Hal ini 
dikarenakan masyarakat lebih mengerti dan lebih paham. Dg.Buso 
mengungkapkan bahwa : Punna nia dai accarama nampa tena na accarita 
mangkasara maka masyarakat ri pulau satando in tena na pahangi apa yang na 
sampaikan ustads ka, nasaba masyarakatka lebih napahang sikali battuanna 
punna basa na sendiri. Artinya: Peranan bahasa Makassar dalam berdakwah 
sangat penting sebab jika tidak menggunakan bahasa Makassar maka masyarakat 
yang berada di pulau ini tidak mengerti apa yang disampaikan oleh ustads 
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Pernyataan tersebut di atas diperkuat oleh Masna bahwa: Dalam proses 
penyampaian dakwah yang dilakukan oleh dai selama ini penggunaan bahasa 
Makassar  sama dengan kewajiban, sebab jamaah yang mendengar tidak begitu 
mengerti jika menggunakan bahasa Indonesia
11
.  
Wellu, juga membenarkan apa yang dikemukakan oleh dua informan 
sebelumnya bahwa: Dai yang berdakwah di Pulau Satando juga memenggunakan 
bahasa Makassar dalam penyebaran dakwah maupun kajian-kajian agama yang 
dilakukan di masjid. Adapun yang biasa memberikan dakwah maupun khutbah 
adalah tokoh agama telah lama tinggal atau menetap di Pulau Satando. Jadi 
mereka telah mengenal karakteristik dari masyarakat itu sendiri. Masyarakat lebih 
mudah menangkap makna atau isi dari dakwah tersebut.  Ada pula masyarakat 
pendatang yang memang datang dari luar dan memiliki keluarga di kepulauan ini 




Ungkapan yang disampaikan oleh Wellu menunjukkan bahwa masyarakat 
pulau Satando sangat kental dengan penggunaan bahasa Makassar.  Hj. Cedo 
menambahkan bahwa: Masyarakat umumnya menggunakan bahasa Makassar 
dikarenakan suku yang menempati desa kami adalah mayoritas suku dari Makassar. 
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 Buso (56 Tahun), Imam Desa, Wawancara, di Pulau Satando, Pada Tanggal 15 September 
2014. 
11
 Masna, (30 Tahun), Ibu Rumah Tangga, Wawancara, di Pulau Satando, Pada Tanggal 19 
September 2014 
12
 Wellu, (32 Tahun), Kepala Rumah Tangga, Wawancara, di Pulau Satando, Pada Tanggal 
18 September 2014. 
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Setiap keluarga yang ada membiasakan kepada sesama anggota keluarganya untuk 
membudayakan bahasa Makassar semenjak dini
13
. 
Jawaban para informan menunjukkan betapa Bahasa Makassar sangat 
penting dan menjadi medium utama mayarakat Pulau Satando bukan hanya dalam 
hal interaksi sosial kemasyarakatan tetapi juga dalam hal penyampaian dakwah. 
 
C. Efektivitas Penggunaan Bahasa Makassar dalam Pelaksanaan dakwah di 
Pulau Satando 
Efektif tidaknya sebuah proses komunikasi terlihat dari umpan balik yang 
diberikan oleh komunikan. Pada hakikatnya komunikasi adalah proses 
transaksional, artinya proses komunikasi antara komunikator dan komunikan 
adalah proses pertukaran pesan. Jika antara komunikator dan komunikan tidak 
terjadi kesamaan konsep dan bahasa, maka dapat dipastikan proses komunikasi 
tidak akan berjalan efektif.  
Sama halnya dengan proses komunikasi dalam penelitian ini yaitu antara 
dai dan masyarakat pulau Satando. Dalam proses yang terjadi harus ada kesamaan 
bahasa yang akan mengantarkan pesan-pesan dakwah dapat diterima dengan baik 
oleh masyarakat. 
Hasil penelitian yang dilakukan terkait efektivitas bahasa Makassar 
sebagai media dakwah menunjukkan bahwa bahasa Makassar adalah media atau 
alat utama yang digunakan oleh masyarakat Pulau Satando, sehingga tentu saja 
akan efektif jika dai juga menggunakan bahasa Makassar dalam berdakwah. Hal 
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ini sejalan dengan yang diungkapkan oleh Dg. Buso bahwa: Bahasa Makassar 
adalah bahasa utama yang digunakan para dai dalam berdakwah di pulau satando in 
sebab jika tanpa menggunakan bahasa Makassar maka kami selaku masyarakat di pulau 
ini tidak mengerti dengan apa yang di sampaikan ustads, Penggunaan bahasa Makassar 
memang sangat penting bagi masyarakat. Sebab masyarakat lebih mudah mengerti apa 




Jawaban yang diberikan oleh Dg Buso senada dengan jawaban yang 
diberikan oleh Dg. Dollahi bahwa: Masyarakat yang tinggal di pulau satando ini 
kurang mengerti jika ada seorang ustads menggunakan bahasa Indonesia dalam 
berdakwah di bandingkan bahasa Makassar. Masyarakat sebagian besar tidak 
mengerti sama sekali bahasa Indonesia terlebih lagi di Pulau kami memang 
sebuah pulau dengan keterbatasan teknologi yang ada. TV, radio dan media 
elektronik lainnya merupakan sesuatu yang masih dianggap mewah dan hanya 
bisa bagi kalangan-kalangan tertentu. Sehingga masih banyak masyarakat yang 
hanya mengetahui menggunakan bahasa Makassar dan jauh lebih mereka pahami 
dalam mendengarkan dakwah di masjid jika menggunakan bahasa Makassar
15
. 
Efektivitas bahasa Makassar juga dapat diketahui dari jawaban Sardi  yang 
mengungkapkan bahwa bahasa Makassar memang bahasa yang paling mudah 
dimengerti oleh masyarakat Pulau Satando. Para dai saat shalat jumat atau pada 
kegiatan keagamaan menggunakan bahasa Makassar dalam penyampaian ceramah 
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 Buso, (56 tahun), Imam Desa, Wawancara, di Pulau Satando, Pada tanggal 15 September 
2014. 
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atau dakwah. Berceramah dengan menggunakan bahasa Makassar lebih mudah 
dipahami oleh semua kalangan
16
.  
Masna juga memperkuat jawaban informan lainnya dengan mengatakan 
bahwa: Masarakat ta lintaki na isseng apa na kana ustads ka punna ammakai 
basa mangkasara ri lalanna caramana. Artinya: masyarakat lebih mudah 
menangkap makna atau isi dari dakwah tersebut jika menggunakan bahasa 
Makassar dibandingkan dengan menggunakan bahasa indonesia
17
.  
Ali Baba juga mengatakan bahwa: Ustads ka yang accarama ri desayya 
anne punna abbasa mangkasaraki tettere sikali ri mengerti apa nakana daiyya 
nasaba masarakatta yang ammantanga ri kamponga anne abbasa mangkasara 
ngasengi. Artinya: dai yang berceramah di desa kami ini dengan menggunakan 
bahasa Makassar jauh lebih efektif dan mudah dimengerti dalam penyampaian 




Tale juga menambahkan jawaban dari Ali Baba yang mengatakan bahwa, 
dai dalam menyampaikan dakwahnya kepada mad’u dengan menggunakan bahasa 
Makassar lebih efektif dan mudah dipahami lagi karena di pulau satando ini 
masyarakatnya berbahasa Makassar semua dalam kehidupan sehari-hari
19
 
Dakwah Islam dapat mempengaruhi cara berpikir, bersikap dan bertindak 
dalam kaitannya dengan kehidupan pribadi dan sosial. Dalam hal ini penggunaan 
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 Sardi, (20 Tahun), Pemuda, Wawancara, di Pulau Satando, Pada tanggal, 19 September 
2014.  
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 Masna, (30 Tahun), Ibu Rumah Tangga, Wawancara, di Pulau Satando,  Pada Tanggal 19 
September 2014. 
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bahasa Makassar dalam menyampaikan dakwah merupakan salah satu bentuk 
strategi dalam memengaruhi jamaah. Sehingga masyarakat yang mendengarkan 
ceramah mudah memahami apa yang disampaikan oleh seorang dai. 
Dakwah merupakan suatu proses pemindahan pesan dari seorang dai 
kepada mad’u untuk mendapatkan pengertian yang sama demi tercapainya suatu 
tujuan. Dalam dakwah, bahasa merupakan salah satu media untuk 
menghubungkan seseorang dengan orang yang lainnya agar tercipta kesamaan 
perspektif dalam kehidupan interaksi sosial yang terjadi setiap saat di tengah 
masyarakat. Dengan kata lain menggunakan bahasa yang sama di dalam sebuah 
dakwah itu sangat diperlukan agar dakwah dapat dikatakan komunikatif apabila 
kedua-duanya mengerti makna dan bahasa yang dipercakapkannya
20
. 
Penggunaan bahasa sebagai alat komunikasi dalam kehidupan sehari-hari 
merupakan suatu hal yang urgen, sebab di dalam proses dakwah ada pengalihan 
stimulus pada orang lain dengan tendensi adanya perubahan tingkah laku sebagai 
responnya. Dalam setiap Negara ataupun daerah pasti memiliki bahasa yang 
digunakan dalam proses interaksi sosial, seperti halnya di Pulau Satando Desa 
Mattiro Baji Kecamatan Liukang Tupabbiring Utara Kabupaten Pangkep 
menggunakan bahasa Makassar sebagai salah satu alat komunikasi yang 
digunakan dalam kehidupan bermasyarakat. 
Tujuan dari dakwah adalah mengharapkan adanya partisipasi dari dai atas 
ide-ide atau pesan-pesan yang disampaikan oleh pihak dai sehingga dari pesan 
yang disampaikan tersebut terjadi perubahan sikap dan tingkah laku yang 
diharapkan. Atas dasar ini, dapat dikatakan bahwa bahasa merupakan suatu alat 
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 Lihat Samsul Munir Amir. Ilmu Dakwah ( Cet. 1; Jakarta: Amzah, 2009), h. 185. 
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komunikasi yang selalu digunakan oleh setiap orang, untuk memenuhi 
kebutuhannya dalam proses pertukaran pesan. 
Bagi masyarakat pulau santando itu sendiri merupakan sesuatu yang 
penting bagi yang ingin mengunjungi wilayah tersebut untuk mengetahui bahasa 
Makassar agar bisa memahami apa yang disampaikan atau ketika berdakwah 
dengan masyarakat setempat sebab bahasa utama dalam berkomunikasi bagi 
mereka adalah bahasa Makassar. Lain halnya dengan bahasa Indonesia mereka 
belum dapat sepenuhnya mampu berkomunikasi dengan menggunakan bahasa 
Indonesia, masyarakatnya hanya memahami apa yang disampaikan, akan tetapi 
mereka kurang untuk bisa merespons kembali dengan menggunakan bahasa 
Indonesia.  
Dalam aktivitas dakwah, salah satu tujuan seseorang dai adalah untuk 
memberikan pengajaran berupa materi ajaran Islam kepada masyarakat di mana 
dalam pengajaran tersebut seorang dai berupaya untuk memperoleh efek secara 
maksimal kepada masyarakat, terutama untuk memperoleh hasil yang sudah 
ditetapkan dan diinginkan. Sejalan dengan itu sistem penyampaian dakwah 
melalui bahasa Makassar merupakan pengantar utama yang dilakukan oleh 
seorang dai atau penceramah dalam setiap kegiatan penyampaian dakwah di 
Pulau Satando. 
Data menunjukkan bahwa pada umumnya masyarakat desa Mattiro Baji 
mengakui bahwa penggunaan bahasa daerah dalam kegiatan penyampaian 
dakwah Islam lebih efektif dalam meningkatkan pemahaman masyarakat tentang 
ilmu Islam. Selain itu masyarakat juga setuju akan penggunaan bahasa Makassar 
dalam komunikasi keseharian mereka di mana mereka menyadari akan 
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pentingnya melestarikan bahasa dari nenek moyang yang ada untuk disampaikan 
dan diajarkan kepada generasi-generasi penerus agar tetap terjaga dan dikenal 
oleh masyarakat luas. Hal ini tentu menjadi suatu kebanggaan bagi masyarakat 
ketika kelestarian dan keragaman budayanya masih terjaga. 
Sebagaimana diketahui bahwa salah satu tujuan dari pelaksanaan dakwah 
di Pulau Satando, antara lain untuk memberikan pengajaran berupa materi ajaran 
Islam kepada masyarakat seorang dai berusaha agar dakwah berjalan dengan 
intensif, untuk mempengaruhi efek secara maksimal, terutama untuk memperoleh 
hasil yang sudah ditetapkan dan diinginkan. Sejalan dengan itu penyampaian 
dakwah dengan menggunakan bahasa Makassar merupakan pengantar utama yang 
dilakukan oleh seorang dai atau penceramah dalam setiap kegiatan penyampaian 
dakwah. 
Penggunaan bahasa daerah dalam hal ini bahasa Makassar diharapkan 
pemahaman masyarakat tentang ajaran Islam melalui dakwah akan meningkat, 
sebab bahasa tersebut merupakan bahasa sehari-hari yang telah mereka kenal dan 
pahami 
Sebagaimana proses dakwah yang efektif, dalam proses dakwah pun 
seorang dai harus memiliki pemahaman yang menyeluruh tentang dakwah dan 
teknik-teknik dakwah. Keefektifan bahasa Makassar dalam mendakwakan pesan-
pesan Al-Qur’an dengan Hadist pada masyarakat yang agamais dalam hal ini 
masyarakat Pulau Satando Desa Mattiro Baji mempunyai karakteristik yang 
dikondisikan oleh seorang dai dalam penyederhanaan materi dan pesan. Seorang 
dai dalam memberikan materi dengan menggunakan bahasa Makassar untuk 
memahami kaidah-kaidah yang digariskan oleh Al-Qur’an dan Hadist. 
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Pada akhirnya dakwah yang efektif adalah dakwah yang memuat pesan-
pesan sebagaimana halnya dengan aktivitas dakwah yang juga memuat pesan-
pesan yang keduanya mengharapkan adanya perubahan bagi yang menerimanya, 
baik dari perubahan pola pikir, perubahan sikap dan kepribadian maupun 
perubahan tingkah laku bagi mad’u atau obyek dakwah yang menjadi sasaran 
khususnya dalam pelaksanaan dakwah Masyarakat setempat lebih memahami 







1. Penggunaan Bahasa Makassar sebagai media penyampaian dakwah di Pulau 
Satando sangat urgen atau penting. Hal ini disebabkan masyarakat Pulau 
Satando yang bersuku Makassar memang menjadikan bahasa Makassar sebagai 
bahasa utama dalam proses dakwah dan interaksi sosial. Sebagai bahasa utama 
maka urgensinya berkenaan dengan pemahaman dan pemaknaan masyarakat 
terhadap materi yang disampaikan oleh para dai. 
2. Dakwah para dai dengan menggunakan bahasa Makassar sangatlah efektif 
karena disesuaikan dengan kehidupan masyarakatnya di mana penggunaan 
bahasa Makassar menjadi bahasa sehari-hari oleh setiap masyarakat pada 
aktivitas kesehariannya.  
 
A. Implikasi Penelitian 
Penelitian yang dimaksud untuk mengetahui Pentingnya Bahasa Makassar 
dalam menyampaikan dakwah di Pulau Satando, maka peneliti memberikan Implikasi 
penelitian sebagai berikut: 
1. Dalam kaitannya pengembangan dakwah ini kiranya pemerintah dan tokoh 
masyarakat serta tokoh agama yang ada memiliki kesadaran dan tanggung 
jawab dalam peningkatan kesadaran hidup sesuai syariat agar senantiasa 
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meningkatkan peranannya untuk mengajak kepada sesama manusia menuju 
kepada kebaikan baik dilakukan melalui kegiatan keagamaan dan lainnya. 
2. Masyarakat harusnya peduli dan mau untuk menggali dan memperdalam ilmu 
agamanya agar senantiasa tercipta masyarakat yang madani soleh dan solehah. 
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